ABSTRAK

Rubie Hazinoto : Memahami Transisi Spiritual: Konsep
NIM. 2230080089 Kematian Dalam Hadits Nabi Sebagai
Fondasi Etika Kehidupan Islam

Penelitian ini mengkaji paradigma wasatiyyah (moderasi) menurut hadis Nabi
Muhammad SAW. Latar belakang penelitian adalah menguatnya fenomena
ekstremisme keagamaan, radikalisme pemikiran, dan intoleransi di tengah
masyarakat kontemporer, baik di tingkat nasional maupun global, yang berakar
pada pemahaman agama yang tidak proporsional. Selama ini kajian tentang
wasatiyyah lebih banyak bertumpu pada Al-Qur'an, sementara perspektif hadis
sebagai sumber kedua kerap belum dikaji secara metodologis. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kualitas sanad dan matan hadis-hadis wasatiyyah, menggali
kandungan makna serta implikasinya terhadap pencegahan ekstremisme, dan
merumuskan relevansi serta model aplikasinya di Indonesia kontemporer.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif-deskriptif dengan pendekatan ilmu hadis, ushul fikih-magashid, dan
interdisipliner. Data dikumpulkan melalui takhrij al-hadits dan dianalisis dengan
metode kritik hadis (nagd al-sanad dan nagd al-matan), deskriptif-analitik,
komparatif, tematik (mawdhu'i), dan hermeneutik. Hasil penelitian menunjukkan
tiga temuan utama. Pertama, mayoritas hadis pokok tentang wasatiyyah berstatus
shahih atau hasan dan diriwayatkan dalam al-Kutub al-Sittah, terutama Shahih al-
Bukhari dan Shahih Muslim, sehingga paradigma wasatiyyah memiliki landasan
tekstual yang otentik. Kedua, hadis-hadis tersebut menegaskan bahwa wasatiyyah
merupakan karakter inheren Islam yang menembus dimensi akidah, ibadah, akhlak,
dan muamalah, serta secara tegas menolak ghuluww (berlebihan) dan tafrith
(meremehkan). Ketiga, paradigma wasatiyyah berbasis hadis relevan dan aplikatif
bagi kehidupan beragama dan berbangsa di Indonesia melalui ranah pendidikan,
dakwah, dan kebijakan publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa wasatiyyah
bukan konsep tambahan, melainkan ruh dan karakter dasar syariat yang dibawa
Rasulullah SAW.

Kata Kunci: Wasatiyyah; Hadis Nabi; Moderasi Beragama.



ABSTRACT

Rubie Hazinoto : Understanding Spiritual Transition: The
NIM. 2230080089 Concept of Death in the Prophetic Hadith as
a Foundation for Islamic Life Ethics

This study examines the paradigm of wasatiyyah (moderation) according to the
hadith of the Prophet Muhammad. The research is motivated by the rise of religious
extremism, intellectual radicalism, and intolerance in contemporary society, both
nationally and globally, which are rooted in disproportionate religious
understanding. Thus far, studies on wasatiyyah have largely relied on the Qur'an,
while the hadith perspective as the second source has often not been examined
methodologically. This study aims to analyze the quality of the chains of
transmission (sanad) and texts (matan) of wasatiyyah hadiths, to explore their
meanings and implications for countering extremism, and to formulate their
relevance and model of application in contemporary Indonesia. This is a
qualitative-descriptive library research employing the approaches of hadith
science, ushul al-figh and magashid, and an interdisciplinary perspective. Data
were collected through takhrij al-hadith and analyzed using hadith criticism (naqd
al-sanad and naqd al-matan), descriptive-analytical, comparative, thematic
(mawdhu'i), and hermeneutic methods. The study yields three principal findings.
First, most of the core hadiths on wasatiyyah are authentic (sahih) or sound (hasan)
and are recorded in al-Kutub al-Sittah, particularly Sahih al-Bukhari and Sahih
Muslim, demonstrating that the paradigm of wasatiyyah rests on an authentic
textual foundation. Second, these hadiths affirm that wasatiyyah is an inherent
character of Islam that permeates the dimensions of creed, worship, ethics, and
social transactions, firmly rejecting both ghuluww (excessiveness) and tafrith
(negligence). Third, the hadith-based paradigm of wasatiyyah is relevant and
applicable to religious and national life in Indonesia through the domains of
education, da'wah, and public policy. The study concludes that wasatiyyah is not a
supplementary concept but rather the spirit and fundamental character of the
sharia brought by the Prophet Muhammad.
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